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PRAKATA 
 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan berkat dan 

karunia-Nya sehingga buku ini yang berjudul Dasar-dasar Pengembangan 

Kurikulum dapat terbit. Buku ini disusun sebagai bagian dari upaya untuk 

memberikan pemahaman yang mendasar dan mendalam mengenai konsep, 

landasan, prinsip pengembangan Kurikulum dalam konteks pendidikan di 

Indonesia.  

Kurikulum merupakan jantung dari proses pendidikan. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap kurikulum sangat penting, baik bagi calon pendidik, 

praktisi pendidikan, maupun para pemerhati pendidikan. Oleh karena itu, 

buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa pada Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, guru, dosen, serta pihak-pihak lain yang 

tertarik dalam pengembangan kurikulum. 

Buku ini disusun berdasarkan kajian literatur ilmiah terkini, regulasi 

nasional di mana saat ini sekolah sedang menggunakan Kurikulum Merdeka 

dan materi yang ada dalam buku ini relevan dengan Kurikulum Merdeka. 

Pembahasan dalam buku ini terdiri 7 bab yakni   

BAB 1: Pendahuluan tentang Kurikulum 

BAB 2: Landasan Pengembangan Kurikulum 

BAB 3: Teori dan Model Pengembangan Kurikulum 

BAB 4: Komponen-komponen Kurikulum Merdeka 

BAB 5: Evaluasi Kurikulum 

BAB 6: Inovasi dan Tren Kurikulum Masa Kini 

BAB 7: Peran Guru dalam Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 

 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan kontribusi dalam proses penyusunan buku ini, 

baik melalui masukan akademik, diskusi ilmiah, maupun bantuan teknis. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat diharapkan 

untuk penyempurnaan pada edisi berikutnya. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

dan pihak yang membutuhkan.  

Jakarta,  September 2025 

Prof. Dr. Hotmaulina Sihotang, M.Pd 
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DASAR-DASAR PENGEMBANGAN KURIKULUM 
 

 

Buku Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum disusun berdasarkan kajian 

literatur ilmiah terkini, regulasi nasional, serta pengalaman empiris di 

lapangan. Pembahasan dalam buku ini terdiri 7 bab yakni   

BAB 1: Pendahuluan tentang Kurikulum 

BAB 2: Landasan Pengembangan Kurikulum 

BAB 3: Teori dan Model Pengembangan Kurikulum 

BAB 4: Komponen-komponen Kurikulum Merdeka 

BAB 5: Evaluasi Kurikulum 

BAB 6: Inovasi dan Tren Kurikulum Masa Kini 

BAB 7: Peran Guru dalam Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 

 

Bab 1 memuat bahwa kurikulum merupakan fondasi penting dalam 

sistem pendidikan karena berperan sebagai pedoman, arahan, dan dasar 

pelaksanaan seluruh kegiatan pembelajaran. Kurikulum tidak hanya berisi 

daftar mata pelajaran, tetapi juga mencakup perencanaan menyeluruh yang 

memuat tujuan pendidikan, materi, strategi pembelajaran, dan mekanisme 

evaluasi agar proses belajar berjalan sistematis dan terarah. Perkembangan 

kurikulum mengikuti perubahan zaman. Jika dahulu fokusnya hanya pada 

penguasaan materi, kini mencakup seluruh pengalaman belajar peserta didik 

yang diarahkan untuk membentuk kecerdasan akademik, karakter, dan 

keterampilan abad ke-21. Salah satu pembaruannya adalah Kurikulum 

Merdeka yang memberikan keleluasaan bagi guru dan sekolah dalam 

mengatur pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik, menggunakan 

pendekatan berpusat pada peserta didik, serta menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek untuk mendukung Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum 

memiliki banyak fungsi, antara lain sebagai pedoman penyusunan rencana 

pembelajaran, sarana pencapaian tujuan pendidikan, pengatur isi dan urutan 

materi, serta pengendali mutu pendidikan. Kurikulum juga menyinergikan 

berbagai komponen pendidikan seperti pendidik, peserta didik, sarana-

prasarana, dan lingkungan belajar agar bergerak ke arah yang sama. 

Penyusunan kurikulum perlu berlandaskan prinsip relevansi, fleksibilitas, 

kesinambungan, efisiensi, dan akuntabilitas. Dengan prinsip yang tepat, 

kurikulum dapat mewadahi perkembangan peserta didik secara menyeluruh 

serta menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan global. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN TENTANG KURIKULUM 

 
A. PENDAHULUAN 

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena menjadi dasar dan panduan utama dalam penyelenggaraan proses 

pembelajaran. Curriculum dapat dipahami sebagai seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, 

kurikulum bukan hanya sekadar daftar mata pelajaran, melainkan mencakup 

keseluruhan pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis agar 

peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam konteks 

pendidikan modern, pemahaman tentang sistematika dasar-dasar kurikulum 

menjadi hal yang krusial karena memberikan kerangka berpikir yang jelas 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. 

Sistematika dasar-dasar kurikulum pada dasarnya merupakan framework 

yang mengatur elemen-elemen penting dalam kurikulum, seperti tujuan 

pendidikan, isi atau materi pelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar. Tujuan pendidikan (learning objectives) menjadi landasan yang 

harus jelas, spesifik, dan terukur agar arah pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Isi kurikulum, yang meliputi materi pelajaran dan pengalaman 

belajar, harus disusun berdasarkan prinsip relevansi, kontinuitas, dan 

fleksibilitas agar dapat memenuhi kebutuhan peserta didik sesuai dengan 

perkembangan zaman. Sementara itu, strategi pembelajaran mengacu pada 

metode, media, dan pendekatan yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi dengan efektif dan menarik. 

Selain itu, aspek evaluasi dalam kurikulum memiliki posisi yang sangat 

penting. Evaluasi (evaluation) digunakan untuk mengukur tingkat 

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap peserta didik. Evaluasi juga memberikan umpan 

balik (feedback) yang berharga bagi guru dan pihak sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Tanpa adanya 

evaluasi yang terstruktur, sulit untuk mengetahui apakah kurikulum yang 

dirancang telah berjalan sesuai dengan harapan atau belum. 

Dalam praktiknya, pengembangan sistematika dasar-dasar kurikulum 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konsep dan prinsip 

pendidikan, serta mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi proses pembelajaran. Faktor internal dapat mencakup 
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BAB 2 

LANDASAN PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 
A. PENDAHULUAN 

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam sistem pendidikan 

karena menjadi acuan utama dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran pada seluruh jenjang pendidikan. Istilah curriculum 

berasal dari bahasa Latin yang berarti <lintasan= atau <jalur yang harus 
ditempuh=. Dalam konteks pendidikan, kurikulum dipahami sebagai 
seperangkat rencana dan pengaturan yang memuat tujuan, isi, materi 

pembelajaran, serta metode yang digunakan untuk mencapai sasaran 

pendidikan. Kurikulum tidak hanya sekadar daftar mata pelajaran yang harus 

diajarkan, melainkan juga mencakup seluruh pengalaman belajar yang 

dirancang secara sistematis guna membentuk kompetensi, karakter, dan 

keterampilan peserta didik sehingga mampu menghadapi tantangan masa 

depan. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum menjadi aspek strategis 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 

Agar kurikulum yang dirancang tidak bersifat sementara atau instan, 

melainkan memiliki dasar yang kokoh dan relevan, diperlukan landasan 

pengembangan kurikulum (curriculum development foundation). Landasan ini 

penting agar kurikulum mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, 

kebutuhan masyarakat, serta nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan sosial. 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (19), kurikulum didefinisikan 

sebagai <seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu=. Dengan demikian, setiap proses penyusunan dan pembaruan 
kurikulum harus mengacu pada prinsip, dasar hukum, dan tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum dalam Pasal 3 undang-undang yang sama, yaitu 

<mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab=. 
Dalam penyusunan kurikulum, terdapat berbagai aspek landasan yang 

saling berkaitan. Landasan filosofis memberikan arah dan nilai fundamental 

yang menjadi dasar visi serta misi kurikulum. Landasan psikologis terkait 

dengan pemahaman mengenai perkembangan peserta didik serta strategi 
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BAB 3 

TEORI DAN MODEL  

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 
A. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan salah satu elemen fundamental dalam sistem 

pendidikan yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan visi dan misi 

pendidikan nasional. Kurikulum tidak sekadar dipahami sebagai daftar mata 

pelajaran atau rangkaian silabus, melainkan sebagai rencana pendidikan yang 

disusun secara terstruktur dan sistematis untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik. Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi, perubahan sosial, budaya, dan dinamika kebutuhan 

masyarakat, kurikulum harus terus dikembangkan agar senantiasa relevan 

dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks ini, teori dan 

model pengembangan kurikulum memegang peranan penting karena menjadi 

dasar bagi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kurikulum pada setiap 

jenjang pendidikan. 

Proses pengembangan kurikulum merupakan pekerjaan yang kompleks 

dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya menyangkut aspek akademik, tetapi 

juga mempertimbangkan kondisi sosial, karakteristik peserta didik, serta 

tuntutan dunia kerja yang terus berubah. Oleh sebab itu, dibutuhkan fondasi 

teoritis yang kuat agar kurikulum yang dihasilkan mampu merespons 

tantangan perkembangan zaman. Teori pengembangan kurikulum 

menyediakan kerangka konseptual yang memandu setiap tahapan, mulai dari 

penentuan tujuan pendidikan, pemilihan materi ajar, strategi pembelajaran 

yang digunakan, hingga metode evaluasi hasil belajar. Dengan demikian, teori 

pengembangan kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk memastikan 

seluruh proses pengembangan kurikulum berjalan secara ilmiah, sistematis, 

dan konsisten. 

Selain teori, keberadaan model pengembangan kurikulum juga sangat 

penting dalam merancang kurikulum yang efektif. Model pengembangan 

kurikulum merupakan representasi atau pola yang menunjukkan keterkaitan 

antar komponen kurikulum sekaligus langkah-langkah yang harus dilalui 

dalam proses pengembangannya. Model ini memberikan arahan praktis bagi 

perancang kurikulum, baik di tingkat sekolah, perguruan tinggi, maupun 

lembaga pendidikan nonformal. Beberapa model yang umum digunakan 

antara lain model Tyler, model Taba, model Oliva, dan model kurikulum 
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BAB 4 

KOMPONEN-KOMPONEN  

KURIKULUM MERDEKA 

 
A. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan komponen mendasar dalam penyelenggaraan 

pendidikan karena berfungsi sebagai acuan dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi seluruh proses pembelajaran. Di Indonesia, hadirnya 

Kurikulum Merdeka menjadi terobosan baru yang bertujuan menjawab 

tantangan perkembangan zaman sekaligus memberikan keleluasaan bagi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi, minat, dan bakat mereka 

secara maksimal. Kurikulum ini mengedepankan pembelajaran yang fleksibel, 

berpusat pada peserta didik (student-centered), serta menekankan pada 

pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning experience). 

Perubahan yang ditawarkan Kurikulum Merdeka tidak sekadar 

menyentuh pergantian materi pelajaran, tetapi juga mengubah cara pandang 

dan pendekatan terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan dan otonomi lebih besar bagi sekolah serta pendidik 

untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan 

peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang menekankan pentingnya keterampilan abad 

ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif 

(critical thinking, creativity, collaboration, and communication). 

Dalam perancangannya, Kurikulum Merdeka terdiri dari sejumlah 

komponen utama yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan. 

Komponen tersebut meliputi tujuan pendidikan, struktur kurikulum, 

kompetensi dasar, bahan ajar, strategi pembelajaran, hingga sistem evaluasi. 

Masing-masing komponen memiliki fungsi dan peran yang spesifik namun 

saling mendukung. Misalnya, tujuan pendidikan memberikan arah dan target 

yang ingin dicapai, struktur kurikulum mengatur susunan mata pelajaran 

serta alokasi waktu, sedangkan strategi pembelajaran menentukan 

pendekatan yang akan digunakan guru dalam menyampaikan materi. 

Pemahaman mendalam mengenai komponen-komponen Kurikulum 

Merdeka sangat penting, tidak hanya bagi guru, tetapi juga bagi kepala 

sekolah, pengawas, orang tua, bahkan peserta didik. Keberhasilan 

implementasi kurikulum sangat dipengaruhi oleh pemahaman menyeluruh 

terhadap struktur dan unsur yang ada di dalamnya. Tanpa pemahaman 
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BAB 6 

INOVASI DAN TREN  

KURIKULUM MASA KINI 

 
A. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur, terencana, dan terarah. Dalam 

konteks pendidikan yang dinamis, kurikulum tidak bersifat statis melainkan 

harus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman, perkembangan 

teknologi, serta tuntutan masyarakat. Perubahan kurikulum tidak semata-

mata hanya menyangkut aspek teknis, tetapi juga terkait dengan filosofi 

pendidikan, kebijakan pemerintah, serta kesiapan sumber daya manusia, baik 

pendidik maupun peserta didik. Oleh karena itu, inovasi dan tren kurikulum 

masa kini menjadi sebuah isu penting yang perlu dipahami agar pendidikan 

mampu melahirkan generasi yang kompeten, berkarakter, serta siap 

menghadapi tantangan global. 

Inovasi kurikulum dapat dipahami sebagai upaya pembaruan dan 

penyempurnaan kurikulum yang dilakukan untuk menjawab tantangan serta 

peluang yang muncul di berbagai aspek kehidupan. Inovasi tersebut meliputi 

perubahan dalam tujuan pembelajaran, materi yang disampaikan, metode 

pengajaran, pemanfaatan teknologi, hingga sistem evaluasi yang digunakan. 

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang begitu pesat telah mendorong lahirnya berbagai pendekatan 

baru dalam pendidikan, seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning), pembelajaran digital, serta integrasi kurikulum dengan kebutuhan 

dunia kerja. Inovasi-inovasi ini tidak hanya meningkatkan relevansi 

pendidikan terhadap kehidupan nyata, tetapi juga mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang meliputi kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Tren kurikulum masa kini juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

globalisasi, digitalisasi, serta transformasi sosial yang terjadi di seluruh dunia. 

Salah satu tren yang paling menonjol adalah penerapan teknologi dalam 

pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk e-learning, pembelajaran berbasis 

daring, serta pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dan big data untuk 

mendukung proses pembelajaran. Selain itu, terdapat pula tren yang 

mengedepankan pendidikan karakter dan pendidikan berbasis kompetensi, di 
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BAB 7 

PERAN GURU DALAM PENGEMBANGAN  

DAN IMPLEMENTASI KURIKULUM 

 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun peradaban dan 

menentukan arah perkembangan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang 

berkualitas, suatu negara dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki daya saing tinggi, pemikiran kritis, serta kemampuan beradaptasi 

dengan berbagai perubahan dan tantangan global. Dalam konteks tersebut, 

kurikulum menjadi instrumen penting yang memberikan pedoman dan arah 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Kurikulum bukan hanya sekadar 

dokumen formal yang berisi daftar materi, melainkan merupakan blueprint 

yang memuat tujuan, konten pembelajaran, strategi, metode, hingga 

mekanisme evaluasi yang menyeluruh dan sistematis. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

kurikulum yang berkualitas, tetapi juga pada sejauh mana kurikulum tersebut 

dapat diimplementasikan secara konsisten di lapangan. 

Guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam siklus pengembangan 

dan implementasi kurikulum. Mereka bukan hanya pelaksana atau 

implementer yang menjalankan apa yang telah dirancang, tetapi juga 

berperan sebagai developer atau pengembang yang dapat menyesuaikan isi, 

pendekatan, serta strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan konteks lingkungan sekolah. Guru adalah ujung tombak pendidikan 

yang berinteraksi langsung dengan peserta didik sehingga keberhasilan 

implementasi kurikulum sangat ditentukan oleh kualitas, kreativitas, dan 

komitmen guru itu sendiri. Tanpa adanya keterlibatan aktif dan 

profesionalitas guru, kurikulum yang telah disusun secara sistematis 

berpotensi tidak mencapai tujuan yang diharapkan. 

Keterlibatan guru dalam pengembangan kurikulum mencakup berbagai 

aktivitas penting, mulai dari merumuskan tujuan pembelajaran, memilih 

bahan ajar yang relevan, mengembangkan metode dan media pembelajaran 

yang sesuai, hingga menyusun instrumen penilaian yang objektif dan 

komprehensif. Guru juga diharapkan mampu melakukan analisis mendalam 

terhadap kebutuhan belajar peserta didik serta memahami karakteristik 

lingkungan belajar mereka. Hal ini memungkinkan kurikulum yang diterapkan 

bersifat relevan, kontekstual, dan adaptif terhadap kondisi nyata. Dengan 
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